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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Metode Penilaian Portofolio

1. Pengertian Portofolio

Istilah portofolio berasal dari bahasa inggris,”portfolio” yang artinya pekerjaan siswa dengan maksud tertentu dan terpadu yang diseleksi menurut panduan-panduan yang ditentukan.
 Portofolio terdiri dari daftar isi yang ditulis, artefak ( sebagai bukti untuk dokumen atau surat surat ). Dapat pula diartikan sebagai kumpulan kertas-kertas berharga dari suatu pekerjaan tertentu. Pengertian portofolio ini adalah suatu kumpulan menunjukkan pembelajaran yang telah tercapai hasil karya siswa, refleksi atas pembelajaran, termasuk evaluasi pribadi dan kelompok yang ditulis oleh siswa.

Menurut Barton dan Collins semua obyek portofolio atau evidence dibedakan menjadi empat macam yaitu:

1. Hasil karya peserta didik ( artifacts), yaitu hasil kerja peserta didik yang dihasilkan di kelas.

2. Reproduksi ( reproduction ) yaitu hasil kerja peserta didik yang dikerjakan di luar kelas.

3. Pengesahan ( attestations ) yaitu pernyataan dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru atau pihak lainnya tentang peserta didik.

4. Produksi ( productions ) yaitu hasil kerja peserta didik yang dipersiapkan portofolio merupakan penilaian yang berusaha menggali, mengumpulkan, melaporkan dan menggunakan otentisitas dari penampilan atau kinerja kegiatan belajar peserta didik. Secara konkret, portofolio merupakan koleksi bahan atau merupakan kumpulan bahan atau pekerjaan yang sengaja dibuat dan benar-benar terpilih (relevan) dari serentetan pengalaman belajar / pekerjaan peserta didik.

Konsep dasar penilaian portofolio yaitu mendasarkan pada teori belajar kontruktivistik.
  Dimana  pusat pembelajaran ada pada siswa. Dalam hal ini hampir seluruh aktivitas siswa, yaitu dari mulai fase perencanaan dikelas, kegiatan lapangan, dan pelaporan. Menurut swann dan Bicley-green dan juga Waack merangkum karakteristik portofolio sebagai berikut:

a.    Kesempatan bagi peserta didik melakukan self- evaluation

b. Proses bagi kegiatan belajar dan program evaluasi

c. Metode untuk memonitor dan mendorong kemajuan belajar

d. Suatu pertanggungjawaban peserta didik atas kegiatan belajarnya, Catatan tentang proses kreatif peserta didik, historis pengetahuannya, pemikiran kritisnya, pertumbuhan estetikanya dan hasil-hasil (seni) pekerjaannya.

e. Alat belajar mengajar yang memfasilitasi dialog peserta didik dengan guru.

f. Bukti perkembangan nyata yang menunjukkan hubungan antara proses kreatif peserta didik, hasil pekerjaannya dan refleksi dalam periode waktu tertentu.

g. Suatu perkembangan yang mencakup cultural literacy dan gender understanding (bagaimana mensikapi perubahan atau perbedaan). 

h. Kontainer yang menampung fakta/ pekerjaan (karya seni) dan refleksi tertulis atas suatu makna yang dibangun antara guru dan peserta didik.

Metode portofolio dalam penelitian ini yaitu  lebih menekankan terhadap penilaian pada hasil belajar siswa setelah mereka mengadakan post tes. Adapun portofolio yang digunakan yaitu hasil karya peserta didik ( artifacts ), karena portofolio tersebut dihasilkan oleh peserta didik di dalam kelas. Yang kemudian hasil portofolio tersebut didokumentasikan guna sebagai bahan evaluasi pada pembelajaran selanjutnya serta dapat digunakan sebagai self-assessment atau sebagai sumber informasi bagi peserta didik. Yaitu peserta didik mempunyai kesempatan yang banyak untuk menilai diri sendiri dari waktu ke waktu.
Adapun prinsip-prinsip penilaian portofolio yaitu: 

1. Mutual trust (saling mempercayai) artinya jangan ada saling mencurigai antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.Mereka harus sama-sama saling percaya, saling membutuhkan, saling membantu, terbuka, jujur, dan adil sehingga dapat membangun suasana penilaian yang kondusif.

2. Confidentaly (kerahasiaan bersama) yaitu semua hasil pekerjaan peserta didik dan dokumen yang ada baik perorangan maupun kelompok, harus dijaga kerahasiaannya. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik yang mempunyai kelemahan tidak merasa dipermalukan.

3. Joint ownership (milik bersama) artinya semua hasil pekerjaan peserta didik dan dokumen yang ada harus menjadi milik bersama antara guru dan peserta didik

4. Satisfaction (kepuasan) artinya semua dokumen dalam rangka pencapaian standar kompetensi, kompetensi dasar,indikator harus dapat memuaskan semua pihak, baik guru maupun siswa.

5. Relevance (kesesuaian) artinya dokumen yang ada harus sesuai dengan kompetensi yang dibahas.

2. Tujuan dan Fungsi Penilaian Portofolio

Adapun tujuan peneliti menggunakan sistem penilaian portofolio yaitu untuk menangkap rangkaian “potret pembelajaran” yang bisa memberikan sejarah perkembanagan tiap siswa secara terus menerus sepanjang tahun. Penelitian portofolio bertujuan sebagai alat formatif maupun sumatif. 
 Portofolio sebagai alat formatif digunakan untuk memantau kemajuan peserta didik dari hari ke hari dan untuk menolong peserta didik merefleksi pembelajaran mereka sendiri. Penilaian portofolio sebagai alat sumatif ditujukan pada akhir semester atau akhir tahun pelajaran. Hasil penilaian portofolio sebagai alat sumatif dapat digunakan untuk mengisi angka rapor peserta didik yang menunjukkan prestasi peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode portofolio sangat sesuai digunakan untuk penilaian hasil dan proses belajar siswa.
3.Keunggulan Dan Kelemahan Penilaian Portofolio

Dalam penilaian dengan menggunakan metode portofolio juga terdapat keunggulan dan kelemahan.

Diantara  keunggulan penilaian portofolio adalah:
1. Portofolio dapat melakukan perubahan pada paradigma penilaian. Artinya penilaian portofolio dapat menolong guru membakukan dan mengevaluasi kemampuan dan pengetahuan peserta didik sesuai  dengan harapan tanpa mengurangi kreativitas peserta didik di kelas.

2. Penilaian portofolio menekankan pada akuntabilitas ( accountability ) . yaitu guru sebagai pendidik bertanggungjawab terhadap konstituen yaitu peserta didik, orang tua, sekolah dan masyarakat.

3. Portofolio memungkinkan guru untuk melihat peserta didik sebagai individu yang masing-masing memiliki karakteristik,kebutuhan dan kelebihan tersendiri.

4. Penilaian portofolio dapat menolong guru untuk mendokumentasikan kebutuhan dan asset komunitas yang berminat.

5. Penilaian portofolio sebagai alat komunikasi dengan adanya keterlibatan pihak luar seperti guru, orang tua, komite sekolah dan masyarakat luas.

6. Pada penilaian portofolio pengukuran dilakukan berdasarkan evidence peserta didik yang asli. Dan memungkinkan peserta didik dapat melakukan penilaian diri sendiri ( self- evaluation ), refleksi, dan pemikiran yang kritis.

7. Penilaian portofolio memungkinkan pengukuran yang fleksibel yang bergantung pada indikator pencapaian hasil belajar yang telah ditentukan.

8. Penilaian portofolio memungkinkan guru dan peserta didik secara bersama-sama bertanggungjawab untuk merancang proses pembelajaran dan untuk mengevaluasi kemajuan belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Disamping keunggulan-keunggulan tersebut metode penilaian portofolio diatas, terdapat pula kelemahan-kelemahannya. Beberapa kelemahan pada penilaian portofolio adalah sebagai berikut:
1. Penilaian portofolio memerlukan kerja ekstra dibandingkan dengan penilaian yang lain.

2. Penilaian portofolio nampak kurang reliabel dan kurang fair dibandingkan dengan penilaian lain yang menggunakan angka seperti ulangan harian atau ulangan akhir nasional yang menggunakan tes.

3. Guru memiliki kecenderungan untuk memperhatikan hanya pencapaian akhir. Jika hal ini terjadi , berarti proses penilaian portofolio  tidak mendapat perhatian sewajarnya.

4. Skeptisme 

     Masyarakat khususnya orang tua peserta didik selama ini hanya mengenal keberhasilan anaknya hanya pada angka-angka hasil tes akhir, peringkat dan hal-hal yang bersifat kuantitatif, sedangkan portofolio sebaliknya, akibatnya orang tua terkadang bersikap skeptis dan lebih percaya pada tes selain penilaian portofolio.
Dari uraian diatas, dapat kita ketahui beberapa kelemahan dari portofolio sebagai sebuah metode pembelajaran maupun penilaian. Namun kelemahan-kelemahan tersebut dapat diatasi jika kita mempunyai solusi untuk mengatasi dari kelemahan tersebut. Beberapa solusi yang dapat dilakukan adalah:

a. Seorang guru yang menggunakan metode penilaian portofolio tidak harus kerja extra, apabila proses penilaian tersebut dilakukan dengan bertahap dan terstruktur dalam mengerjakannya. Jadi penilaian portofolio akan lebih mudah dilakukan jika dikerjakan dengan proses yang terstruktur dan konsisten.
b. Penilaian portofolio harus dibuat sebaik mungkin sehingga dapat dikatakan lebih actual daripada penilaian yang hanya menggunakan penilaian angka seperti pada ulangan harian atau tes. Misalnya dengan membuat dokumentasi laporan perkembangan peserta didik dari waktu ke waktu, maupun membuat laporan hasil karya peserta didik.

c. Memberikan pengetahuan dan informasi  kepada masyarakat khususnya orang tua, tentang pengertian metode portofolio, kegunaan-kegunaanya serta kelebihan yang dimiliki oleh portofolio.

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Dalam pembelajaran saat ini baik siswa maupun guru dituntut untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus bisa memahami situasi kelasnya, agar siswa menjadi menarik sehingga mereka menjadi aktif dalam kegiatan belajar. Salah satu  metode yang dapat mendukung aktifitas belajar siswa dalam kelas adalah dengan pembelajaran kooperatif.
1. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif ( Cooperatif Learning ) merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.
 Cooperative learning lebih menekankan pada kehadiran teman yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau tugas.
Menurut lie yang dikutip Isjoni menyebut pembelajaran kooperatif dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu kelompok pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugasnya yang terstruktur.

Menurut Roger dan Jhonson yang dikutip Lie mengatakan bahwa tidak semua model belajar kelompok dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif. Dikatakan cooperative learning manakala dalam prakteknya memenuhi lima unsur pokok guna pencapaian hasil yang maksimal, yakni:

a) Tanggung jawab perseorangan, yang kemudian diperlukan sebagai hasil kerjasama.

b) Unsur saling ketergantungan positif. Pendidik harus menciptakan kondisi belajar kelompok dengan prinsip berusaha dan bekerja sama dan saling memerlukan bantuan antar anggota kelompok.

c) Tatap muka dan sinergi, peserta didik dalam kerja kelompok memiliki peran untuk menampilkan hasil kerjanya masing-masing di depan kelompoknya, dengan memperhatikan prinsip sinergi yakni hasil pekerjaan anggotanya perlu dihargai, dihormati dan diterima.

d) Komunikasi antar anggota, peserta didik dalam kerja kelompok saling berkomunisasi aktif sebagai wujud interaksi edukatif antar anggota.

e) Evaluasi dan refleksi, masing-masing kelompok merefleksikan hasil kerja kelompoknya sebagai bahan evaluasi.
        Slavin menyatakan pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.
 Beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam pembelajaran kooperatif agar lebih menjamin para siswa belajar secara kooperatif adalah:

a) Para siswa yang bergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka  adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai.

b) Para siswa yang bergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya kelompok menjadi tanggung jawab bersama seluruh anggota kelompok.

c)   Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang bergabung dalam     kelompok harus mendiskusikan masalah yang dihadapi.

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT ( Numbered Head Together )

Dalam suatu proses pembelajaran sering dijumpai siswa yang kurang bersemangat dalam kegiatan belajar. Khususnya dalam mata pelajaran matematika. Karena kebanyakan dari mereka menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Untuk itu perlu adanya suatu strategi yang dapat menarik perhatian siswa  dalam belajar matematika. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan dalam hal ini ialah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

NHT ( Numbered  Head Together ) ialah model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional.
 Pembelajaran ini diawali dengan metode Numbering ,yaitu guru membagi kelompok-kelompok kecil. Dan tiap-tiap kelompok diberi nomor. Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk menemukan jawaban. Pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok menyatukan kepalanya “ Head Together “berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan dari guru. Selanjutnya  adalah guru memanggil peserta didik dengan nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan memberi jawaban atas pertanyaan yang telah diterimanya. Hal itu dilakukan hingga semua peserta didik dengan nomor yang sama dari masing-masing kelompok mendapat giliran memaparkan jawaban dari guru. Berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban itu sebagai pengetahuan yang utuh.

Lundgrend mengemukakan bahwa, ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap siswa yang hasil belajar rendah , antara lain adalah:

a. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi
b. Memperbaiki kehadiran
c. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar
d. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil
e. Konflik antara pribadi berkurang
f. Pemahaman yang lebih mendalamsg. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi
h. Hasil belajar lebih tinggi

Menurut Hill, Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe NHT  bahwa model NHT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, mampu memperdalam pemahaman siswa, menyenangkan siswa dalam belajar, mengembangkan sikap positif siswa, mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan rasa percaya diri siwa, mengembangkan rasa saling memiliki, serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan metode Portofolio yang telah dilaksanakan di kelas VII B langkah pertama yang dilakukan ialah guru menjelaskan materi matematika yaitu tentang persegi, persegi panjang dan jajargenjang, kemudian siswa diberi soal untuk dikerjakan secara berkelompok. Yaitu dengan membentuk siswa menjadi 5 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Setiap kelompok diberi nama yaitu kelompok 1 dinamakan kelompok merah, kelompok 2 kuning, kelompok 3 hijau, kelompok 4 biru dan kelompok 5 dinamakan kelompok coklat. Masing-masing siswa dalam kelompok akan diberikan nomor secara berurutan sesuai jumlah anggota dalam kelompok. Kemudian langkah selanjutnya ialah menyuruh siswa untuk berdiskusi tentang soal yang telah diberikan guru untuk dikerjakan oleh kelompoknya masing-masing , dengan menuliskannya di suatu lembar portofolio. Apabila mereka telah selesai mengerjakan, maka masing masing kelompok dengan nomor urut yang sama disuruh untuk mempresentasikan soal yang telah diberikan sesuai dengan nomor urutnya. Misal siswa dengan nomor urut 2 pada kelompok merah akan mengerjakan soal nomor 2 serta mempresentasikannya. Begitu pula siswa nomor urut 2 pada kelompok kuning, hijau, biru dan coklat, mereka juga mengerjakan soal nomor 2 serta mempresentasikannya. Setelah semua soal sudah selesai langkah terakhir ialah penilaian. 
Penilaian merupakan suatu alat yang digunakan untuk melihat keberhasilan dari proses belajar mengajar. Karena dengan penilaian seorang guru akan mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan. Sehingga guru dapat melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode portofolio sebagai penilaian. Dengan portofolio diharapkan dapat membantu guru untuk memudahkan dalam penilaian dari proses dan hasil belajar peserta didik. Karena dalam hal ini semuanya ikut terlibat yaitu antara guru dan peserta didik untuk ikut menilai daripada hasil belajar yang mereka peroleh.
C. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.
 Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar , setelah mengalami belajar, siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Winkel dalam Purwanto berpendapat, hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
 Perubahan perilaku akibat kegiatan belajar mengakibatkan siswa memiliki penguasaan terhadap materi pengajaran yang disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran.
 
Adapun karakteristik atau atribut yang dapat diukur adalah berupa kemampuan yang dimiliki oleh individu antara lain kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian hasil belajar merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil- hasil belajar yang dicapai siswa dalam kriteria tertentu. Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar mengajar. Perubahan ini berupa pengetahuan , pemahaman, keterampilan, dan sikap yang kemudian lebih dikenal dengan taksonomi Bloom. Berikut penjelasan ranah- ranah tersebut sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif

Dalam ranah kognitif ini berkenaan dengan  hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tngkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah Afektif


Dalam ranah afektif ini berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah Psikomotoris

           Dalam ranah psikomotoris ini berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek, yakni gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpresif.

         Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang telah dicapai pada mata pelajaran matematika setelah mengalami proses belajar dan dapat dilihat pada skor hasil evaluasi siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan metode portofolio pada materi bangun datar segiempat dengan standart ketuntasan yang telah ditentukan.

Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa hasil belajar  siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar.
D. Tinjauan materi

a. Segi Empat

           Secara umum ada 6 macam bangun datar segi empat yaitu persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan layang – layang.

a) Persegi panjang

Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang serta memiliki empat sudut siku–siku.

Sifat–sifat persegi panjang sebagai berikut:
1. Mempunyai empat sisi, dengan sepasang sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

2. Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku – siku.

3. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua sama besar.

4. Dapat menempati bingkainya kembali dengan empat cara.

Rumus keliling dan luas:
K = 2 (p + l)

L = p + l
b)  Persegi

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi yang sama panjang dan empat sudut siku – siku.

Sifat–sifat persegi:

1. Semua sifat persegi panjang merupakan sifat persegi.

2. Suatu persegi dapat menempati bingkainya dengan delapan cara.

3. Semua sisi persegi sama panjang.

4. Sudut–sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal – diagonalnya.

5. Diagonal–diagonal persegi saling berpotongan sama panjang membentuk sudut siku–siku.

6. Diagonal–diagonalnya berpotongan tegak lurus
Rumus:

K = 4 x sisi = 4s

L = sisi x sisi = [image: image2.png]



c) Jajargenjang

Jajargenjang adalah bangun segi empat yang dibentuk dari sebuah segitiga dan bayangannya yang diputar setengah putaran ([image: image4.png]180°



) pada titik tengah salah satu sisinya.

Sifat–sifat jajargenjang:

1. Sisi yang berhadapan pada setiap jajargenjang sama panjang dan sejajar.

2. Sudut–sudut yang berhadapan pada setiap jajargenjang sama besar.

3. Jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan pada setiap jajargrnjang adalah [image: image6.png]180°




4. Pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang.

5. Dapat menempati bingkainya dengan dua 2 cara.

Rumus:

K = jumlah panjang semua sisi jajargenjang

L = alas x tinggi = a x t

d) Belah ketupat

         Belah ketupat adalah bangun segi empat yang dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap alasnya.

Sifat–sifat belah ketupat :


a. Semua sisi belah ketupat sama panjang.

b. Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama panjang dan saling berpotongan tegak lurus.

c. Pada setiap belah ketupat sudut–sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh diagonal–diagonalnya.

d. Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara. 

Rumus:

K = jumlah panjang semua sisi belah ketupat = 4 x sisi

L = 
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 dimana d2 = diagonal 1 dan d2 = diagonal 2
e) Layang–layang

Layang–layang adalah segi empat yang dibentuk dari gabungan dua buah segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit.

Sifat–sifat dari layang–layang :

1. Masing–masing sepasang sisinya sama panjang

2. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar

3. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri

4. Salah satu diagonal layang–layang membagi diagonal lainnya menjadi dua     bagian sama panjang dan kedua diagonal itu saling tegak lurus

5. Dapat menempati bingkainya dengan 2 cara

Rumus : 

K = 2 ( x + y)

L = [image: image9.png]
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f) Trapesium

   Trapesium adalah bangun segi empat yang mempunyai tepat sepasang sisi yang berhadapan sejajar.
 

Trapesium sama kaki mempunyai ciri–ciri khusus yaitu:

1. Diagonal–diagonalnya sama panjang 

2. Sudut–sudut alasnya sama besar

3. Dapat menempati bingkainya dengan dua cara

4. Trapesium sama kaki mempunyai sumbu simetri 
Rumus : 

K = jumlah semua sisi trapesium

L = [image: image13.png]


 x jumlah sisi sejajar x tinggi

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Telah banyak peneliti yang mengkaji dan melakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif NHT dan penggunaan metode portofolio yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu penelitian terdahulu yaitu diantaranya:

1. Penelitian  yang berjudul “ Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together ( NHT ) Terhadap Hasil Belajar Matematika  Materi Kubus dan Balok Siswa Kelas VII SMPN Boyolangu Tulungagung” yang telah ditulis oleh Candra Kurniawan pada tahun 2011. Pada penelitian ini, Candra menggunakan kubus dan balok sebagai materi ajar penelitian. Sedangkan peneliti sendiri menggunakan materi bangun datar segiempat sebagai materi ajar penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penelitian yang telah dilakukan Candra , sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif NHT lebih baik daripada pembelajaran konvensional.
2. Penelitian yang telah ditulis oleh Miftakhul Rohmah yang berjudul “Pengaruh Hasil Portofolio Dengan Setting Kooperatif Terhadap Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Huda Bandung”. Pada tahun 2010. Dalam hal ini Miftahul rohmah meneliti bagaimana kreativitas siswa setelah mereka diajar menggunakan metode portofolio dengan setting kooperatif NHT pada materi bangun ruang. Sedangkan peneliti sendiri menggunakan portofolio sebagai sebuah metode penilaian untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mereka diberi model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi segiempat. Hasil penelitian miftahul rohmah menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif terhadap kreativitas siswa setelah mereka diajar dengan metode portofolio. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan metode portofolio dengan setting kooperatif NHT lebih baik daripada metode konvensional.
F. Kerangka Berfikir Penelitian









Penerapan metode konvensional membuat minat belajar siswa kurang. Sehingga hal ini mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. Untuk menumbuhkan minat dan semangat siswa terhadap matematika, maka pembelajaran di sekolah dan penyajiannya harus lebih menarik. Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan metode portofolio, selain akan memudahkan siswa dalam proses pemahaman terhadap berbagai persoalan  matematika, juga mampu meningkatkan minat belajar siswa sehingga hasil belajar yang dicapai siswa meningkat. Selain itu pula dengan metode penilaian portofolio, siswa akan lebih mudah untuk mengevaluasi hasil belajar mereka. Selain itu pula dengan metode penilaian portofolio, siswa akan lebih mudah untuk mengevaluasi hasil belajar mereka. Hal ini sesuai dengan tujuan portofolio yaitu sebagai self evaluation, yaitu peserta didik dapat mengukur seberapa jauh pemahaman mereka setelah  mengevaluasi sendiri dari hasil belajar yang mereka peroleh.
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